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ABSTRAK: Bacillariophyceae atau diatom adalah kelas dari divisi Chromophyta. Bacillariophyceae
merupakan spesies yang paling mendominasi di perairan laut. Bacillariophyceae berperan penting
dalam ekosistem perairan, yaitu sebagai sumber makanan dalam rantai makanan bagi organisme
perairan. Bacillariophyceae memiliki daya adaptasi tinggi terhadap perairan dengan kondisi yang
extrim atau tercemar. Spesies ini menggambarkan kondisi kualitas air di suatu perairan. Jumlah
Bacillariophceae yang berlebihan juga akan menyebabkan Blomming Algae, sehingga dapat
menyebabkan kandungan oksigen terlarut menjadi rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui indeks ekologi kelas Bacillariophyceae di Perairan Delta Wulan. Metode penelitian yang
digunakan adalah eksploratif dengan pendekatan deskriptif. Penentuan lokasi sampling
menggunakan metode purposive sampling. Hasil dari penelitian ini ditemukan 48 spesies berbeda
dari spesies kelas Bacillariophyceae. Kelimpahan Bacillariophyceae di Perairan Delta Wulan
berkisaran 146.658- 322.499 sel/m3. Indeks Keanekaragaman Bacillariophyceae termasuk kategori
sedang hingga tinggi (2,43-3,12), Indeks Keseragaman Bacillariophyceae termasuk kategori tinggi
(0,66-0,83) dan Indeks Dominansi Bacillariophyceae termasuk rendah (0,06-0,15). Berdasarkan nilai
indek ekologi, maka ekosistem perairan Delta Wulan cukup stabil bagi kehidupan fitoplankton
khususnya kelas Bacillariophyceae

Kata kunci: Bacillariophyceae; kelimpahan; keanekaragaman; keseragaman; dominansi

Ecology Index of Diatoms (Bacillariophyceae) In the Waters of Delta Wulan, Demak, Central
Java

ABSTRACT: Bacillariophyceae or diatoms is a class of the Chromophyta division. Bacillariophyceae
is the most dominant species in the marine ecosystem. Bacillariophyceae play an important role in
marine ecosystems, namely as a food source in the food chain for marine organisms.
Bacillariophyceae have high adaptability to waters with extreme or polluted conditions. This species
describes the water quality conditions in a body of water. Excessive amounts of Bacillariophceae will
also cause Blomming Algae, which can cause the dissolved oxygen content to become low or
depleted. This research aims to determine ecological indexes of the Bacillariophyceae class. The
research method used is exploratory with a descriptive approach. Determining the sampling location
uses the purposive sampling method. Bacillariophyceae class data was analyzed to measure
abundance, diversity index, uniformity, and dominance. The results of this research found 48
different species from the Bacillariophyceae class. The abundance of Bacillariophyceae in the Wulan
Delta waters ranges from 146,658- 322,499 cells/m3. The Bacillariophyceae Diversity Index is in the
medium to high category (2.43-3.12), the Bacillariophyceae Uniformity Index is in the high category
(0.66-0.83), and the Bacillariophyceae Dominance Index is in the non-dominant type (0.06-0.15).
According to the ecology index value, the ecosystem in the Delta Wulan is stable for living
Phytoplankton especially class Bacillariophyceae.
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PENDAHULUAN

Bacillariophyceae atau diatom merupakan mikroalga uniseluler yang memiliki dinding sel yang
terbuat dari silika. Diatom dibagi menjadi dua ordo, yaitu Ordo Centrales dan Pennales (Sanjaya
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dan Danakusuma, 2018). Diatom memiliki kandungan klorofil a, c, alfa, betakaroten dan xantofil.
Diatom dapat menggunakan energi matahari untuk mengubah nutrient menjadi karbohidrat
(Nurlaelatum et al., 2018). Bacillariophyceae memiliki daya adaptasi tinggi terhadap perairan dengan
kondisi yang extrim atau tercemar. Banyaknya diatom dapat menggambarkan kondisi kualitas air
yang baik di suatu perairan. Jumlah diatom yang berlebihan juga akan menyebabkan Blomming
Algae, sehingga dapat menyebabkan kandungan oksigen terlarut menjadi rendah (Rahman et al.,
2022).

Kelimpahan merupakan jumlah spesies per satuan luas atau volume yang berada di suatu
kawasan tertentu (Samosir et al., 2022). Kelimpahan suatu spesies, khususnya fitoplankton dapat
dijadikan sebagai parameter kesuburan atau pencemaran di suatu perairan. Kualitas perairan dapat
dikelompokkan berdasarkan nilai kelimpahan fitoplankton, antara lain oligotrofik atau perairan yang
tidak tercemar berkisar < 2000 sel/L, mesotrofik atau perairan yang tercemar sedang berkisar 2000-
15.000 sel/L dan eutrofik atau perairan yang tercemar berat berkisar > 15.000 sel/L maka termasuk
eutrofik, artinya perairan tersebut mengalami pencemaran berat (Fitriasa dan Sudarsono, 2022).
Kelimpahan fitoplankton dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti ketersediaan nutrient, suhu, air,
cahaya matahari, dan interaksi antar spesies. Pada suatu perairan seperti sungai-sungai besar dan
muara, kelimpahan fitoplankton dapat tinggi karena perairan kaya akan nutrient. Fitoplankton
merupakan sumber makanan utama untuk zooplankton, ikan-ikan, crustacea dan lain-lain, sehingga
kelimpahan fitoplankton dapat mempengaruhi tingkat kesehatan perairan dan produktivitas
perikanan (Lestari et al., 2022).

Perairan Delta Wulan merupakan perairan yang berada di wilayah Pantai Utara Demak, Jawa
Tengah. Perairan ini mendapatkan masukan massa air dari Sungai Wulan. Perairan Delta Wulan
memiliki tingkat sedimentasi yang tinggi akibat adanya material padatan tersuspensi di wilayah
tersebut. Perairan Delta Wulan juga terdapat mangrove yang tumbuh secara alami. Wulandari et al.
(2022), menyatakan bahwa Perairan Delta Wulan terdapat berbagai kegiatan manusia seperti
pertambakan, pemukiman penduduk, penangkapan ikan, dan jalur transportasi kapal nelayan. Hal
tersebut berpotensi sebagai sumber pencemaran perairan di kawasan perairan akibat adanya
limbah. Adanya limbah organik akan menyebabkan peningkatan nutrient, penurunan kualitas air,
pencemaran toksik dan kesuburan perairan. Permasalahan tersebut dapat memicu kelimpahan
fitoplankton khususnya dari Kelas Bacillariophyceae yang menghasilkan toksin, sehingga akan
menyebabkan terganggunya ekosistem di Perairan Delta Wulan. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini dilakukan dan berfokus pada identifikasi dan kelimpahan fitoplankton dari kelas
Bacillariophyceae. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
nilai indeks ekologi di Perairan Delta Wulan, Demak, Jawa Tengah.

MATERI DAN METODE

Materi penelitian dilaksanakan di Perairan Delta Wulan, Kabupaten Demak, Provinsi Jawa
Tengah. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah fitoplankton yang tertangkap dengan
fitoplankton net dengan ukuran mesh size 25 ym. Sampel diawetkan menggunakan formalin 4%,
selanjutnya sampel fitoplankton dilakukan identifikasi untuk mengetahui jenis fitoplankton yang
ditemukan di Perairan Delta Wulan, lalu dilakukan enumerasi untuk mendapatkan data kelimpahan,
indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks dominansi dari Kelas Bacillariophyceae.

Metode penelitian yang digunakan yaitu survey eksploratif dengan pendekatan deskriptif.
Penentuan lokasi sampling dilakukan menggunakan teknik purpose sampling. Pengambilan Sampel
dilakukan pada 12 titik berbeda (Gambar 1). Pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil
dengan jarak dan waktu tertentu (£ 5 menit) menggunakan kecepatan kapal 1-2 knot (0,514 m/s).
Hasil sampel fitoplankton net dimasukkan kedalam botol sampel yang berukuran volume 300 ml.
Larutan formalin yang ditambahkan yaitu sebanyak 1/10 bagian dari volume botol sampel.
Identifikasi sampel fitoplankton dilakukan dengan cara mengamati morfologi dari fitoplankton di
bawah mikroskop motic binokuler. Identifikasi fitoplankton dengan bantuan buku pedoman
identifikasi plankton (Yamaji 1979; Tomas, 1996; Omura et al., 2012). Proses enumerasi dilakukan
sesuai dengan metode penelitian Dewi et al. (2017), yaitu dilakukan dengan mengamati sampel
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Gambar 1. Posisi Titik Sampling Lokasi Penelitian

sebanyak 1 ml dengan bantuan segwick-rafter volume 1 ml. Setelah dilakukan enumerasi dilakukan
perhitungan untuk mencari nilai indek ekologi yang meliputi kelimpahan fitoplankton, indeks
keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks dominansi. Menurut Munru et al. (2023), rumus
perhitungan kelimpahan fitoplankton adalah sebagai berikut:

K = Ni Vt 1

= NI X m ﬁ’

Keterangan: K= Kelimpahan atau Jumlah total sel fitoplankton (sel/m3); Ni= Jumlah fitoplankton
yang dihitung (sel); Vt= Volume air tersaring (ml); Vsrc = Volume air (Sedwick rafter,1 ml); Vd =

Volume air yang disaring (liter)

Indeks Keanekaragaman Fitoplankton dapat dihitung menggunakan rumus Shannon-Wiener
dalam Munru et al. (2023), yaitu :
H' =- Z pilnpi

Keterangan: H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (Keanekaragaman); Pi= Jumlah
total seluruh spesies atau proporsi jenis plankton (ni/y ni); Ni = Jumlah individu spesies ke-i; N =
Jumlah total individu

Penggolongan kondisi komunitas biota berdasarkan nilai indeks keanekaragaman H’'<1
menunjukkan kestabilan komunitas rendah, 1<H’<3 menunjukkan kestabilan komunitas sedang, dan
H>3 menunjukkan kestabilan komunitas tinggi.

Indeks Keseragaman Fitoplankton dapat dihitung menggunakan rumus dalam Brower dan Zar
(1977), yaitu:
— H,
T In(S)

Keterangan: E = Indeks Keseragaman; H = Indeks Keanekaragaman; S = Jumlah total seluruh
spesies atau ) ni
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Kriteria nilai indeks keseragaman e > 0,6 menunjukkan tingkat keseragaman yang tinggi, 0,4
< e <0,6 menunjukkan keseragaman yang sedang, dan e < 0,4 menunjukkan keseragaman yang
rendah

Indeks dominansi fitoplankton dapat dihitung menggunakan rumus Simpson (Odum, 1993
dalam Muhammad et al., 2023):
0= (5)
= i

Keterangan: D = Indeks Dominansi; Ni = Jumlah individu spesies yang diamati; 3 ni = Jumlah total
seluruh spesies

Kriteria nilai indeks dominansi yang mendekati 1 menunjukkan adanya spesies yang
mendominasi komunitas, sedangkan nilai indeks dominasi yang mendekati 0 menunjukkan tidak ada
spesies yang mendominasi komunitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bacillariophyceae yang ditemukan di Perairan Delta Wulan, Demak pada Bulan Juni dan
November 2023 dengan total spesies yang teridentifikasi sebanyak 48 spesies yang terdiri dari 18
genus, dan 10 famili dari kelas Bacillariophyceae. Keberadaan jumlah spesies Juni secara
keseluruhan relatif lebih tinggi jumlah spesiesnya dibandingkan November (Gambar 2).

Kelimpahan total kelas Bacillariophyceae di Perairan Delta Wulan, Demak stasiun 1-12 pada
sampel Juni dan November didapatkan rentang nilai 146.658- 322.499 sel/m3. Kelimpahan total
tertinggi sampel Juni di stasiun 11 dengan hasil 322.499 sel/m3, sedangkan kelimpahan terendah
terdapat pada stasiun 1 dengan hasil 154.527 sel/m3. Kelimpahan total tertinggi sampel November
berada di stasiun 10 dengan hasil 227.515 sel/m3, sedangkan kelimpahan terendah terdapat pada
stasiun 4 dengan hasil 146.658 sel/m3.

Indeks ekologi di perairan Delta Wulan didapatkan hasil Indeks keanekaragaman (H’) kelas
Bacillariophyceae berkisar antara 2.4 — 3.12. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pada setiap stasiun
tergolong kestabilan komunitas sedang-tinggi Gambar 4. Indeks keseragaman (E) berkisar antara
0.66 — 0.83. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pada setiap stasiun tergolong dalam kategori dengan
tingkat keseragaman populasi tinggi Gambar 5. Indeks dominansi (D) berkisar antara 0.06 — 0.15
Nilai indeks dominansi menunjukkan tidak ada spesies yang mendominasi di Perairan Delta Wulan
Gambar 6.
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Gambar 2. Jumlah spesies per stasiun pada bulan Juni dan November 2023
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Gambar 3. Kelimpahan Total Bacillariophyceae Perairan Delta Wulan, Demak Stasiun 1-12 (Juni-
November 2023)
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Gambar 7. Dominansi Spesies Bacillariophyceae Perairan Delta Wulan, Demak Stasiun 1-12 (Juni-
November 2023)

Bacillariophyceae yang ditemukan di Perairan Delta Wulan, Demak pada Bulan Juni dan
November 2023 dengan total spesies yang teridentifikasi sebanyak 48 spesies yang terdiri dari Ordo
Centric dan Penatte. Keberadaan jumlah spesies Juni secara keseluruhan relatif lebih tinggi jumlah
spesiesnya dibandingkan November. Jumlah spesies terbanyak ditemukan pada stasiun 12 sampel
Juni yaitu 46 spesies dan terendah di stasiun 1 yaitu 32 spesies.Jumlah total spesies lebih beragam
dibandingkan Pantai Jeranjang yaitu hanya ditemukan 26 spesies (Nurlaelatuem et al., 2018), 27
spesies diperairan PPl Tanjung Luar (Audah et al., 2020), dan lebih rendah di bandingkan Perairan
Gili Sulat yaitu ditemukan 75 spesies (Aini et al., 2015). Perbedaan jumlah spesies yang berbeda-
beda disebabkan oleh kondisi lingkungan yang berubah-ubah selama periode pengamatan. Hal ini
diperkuat oleh Pratama et al. (2019), yang menyatakan bahwa jumlah fitoplankton di perairan
cenderung lebih tinggi pada siang hari karena fitoplankton naik kepermukaan perairan untuk
melakukan fotosintesis. Sehingga kondisi suhu perairan yang berubah-ubah cenderung memiliki
jumlah spesies yang tinggi dan bervariasi dari musim ke musim. Jumlah spesies terendah di stasiun
1 dan tertinggi di stasiun 12 pada sampel juni kemungkinan disebabkan lokasi titik sampling yang
berada di muara dan aliran arus di perairan. Hamuna et al. (2018), menjelaskan bahwa konsentrasi
nitrat paling tinggi terjadi di daerah muara karena memiliki pergerakan arus air yang kuat dan
tingginya limbah buangan dari aktivitas manusia di sekitar kawasan muara. Rasyid et al. (2018) juga
menyetakan bahwa diatom memiliki pergerakan yang lemah, sehingga persebaran diatom di
pengaruhi oleh massa air. Hal ini akan mempengaruhi komposisi dan kelimpahan diatom di perairan.

Kelimpahan total kelas Bacillariophyceae di Perairan Delta Wulan pada sampel Juni dan
November memiliki rentang nilai 146.658- 322.499 sel/m3. Kelimpahan total ini lebih tinggi dari
penelitian Pelupessy et al. (2023) di Pulau Pombo Maluku Tengah dengan hasil nilai kelimpahan
total 3,06 x 10° — 7,98 x 10° sel/m3. Namun, lebih rendah dari penelitian Merina et al, (2023), di
Perairan Teluk Sungai Kota Padang dengan hasil nilai kelimpahan total 934,2-1684,8 ind/l.
Kelimpahan total bulan Juni lebih tinggi dibandingkan bulan November. Hal ini diduga karena adanya
perbedaan musim pada bulan pengambilan sampel, sehingga akan mempengaruhi kondisi perairan.
Nirmalasari et al. (2016), menyatakan bahwa kelimpahan fitoplankton saat musim hujan lebih rendah
dibandingkan musim kemarau, karena curah hujan yang tinggi akan mempengaruhi kecerahan,
kedalaman, dan salinitas yang tinggi dibandingkan musim kemarau. Penelitian ini serupa dengan
hasil penelitian Haribowo et al (2021), di Pulau Kapoposang didapatkan kelimpahan fitoplankton
pada musim kemarau lebih besar 1626 ind/L, sedangkan musim hujan sebesar 1377 ind/L dan
penelitian Lutfiana (2022), kelimpahan fitoplankton di Embung Potorono musim kemarau 516.469,65
Individu/Liter dan musim hujan didapatkan 98.421,64 Individu/Liter. Penelitian ini menjelaskan
bahwa kelimpahan fitoplankton di perairan dapat berubah karena adanya pengaruh dari parameter
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lingkungan seperti fisika dan kimia. Kelimpahan total tertinggi berada pada sampel Juni yaitu
322.499 sel/m3 di stasiun 11, sedangkan kelimpahan total terendah berada pada sampel November
yaitu 146.658 sel/m3 di stasiun 4. Nilai kelimpahan yang berbeda diduga disebabkan oleh titik lokasi
yang berbeda, rentan waktu penelitian, jumlah sampel air yang disaring dan tersaring. Dionfriski et
al. (2021), menyebutkan bahwa kelimpahan spesies yang tinggi juga dipengaruhi oleh persebaran
yang luas dan kemampuan hidup di berbagai lingkungan.

Indeks Keanekaragaman (H’) kelas Bacillariophyceae di Perairan Delta Wulan untuk semua
stasiun didapatkan rentang nilai berkisar 2,43-3,12. Berdasarkan klasifikasi Indeks Shannon
Wienner, nilai-nilai ini termasuk kedalam kestabilan komunitas sedang hingga tinggi. Hasil penelitian
ini lebih tinggi dibanding dengan penelitian Hadi et al. (2023), di Perairan Pantai Klui dengan hasil
keanekaragaman 2,04-2,61. Penelitian Nurlaelatun et al. (2018), di Pantai Jeranjang berkisar 1,25—
1,37, dan penelitian Audah et al. (2020), di Perairan PPl Tanjung Luar sebesar 1,858-2,599.
Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman, kualitas Perairan Delta Wulan dikategorikan tercemar
sedang. Kriteria tersebut didasarkan pada pernyataan Odum (1993), bahwa nilai Indeks
Keanekaragaman berkisar 0-1 menandakan terdapat tekanan ekologis yang tinggi, kisaran nilai 1-
3 menandakan terdapat tekanan ekologis yang sedang, dan lebih besar dari 3 menandakan tekanan
ekologis lebih rendah. Meskipun demikian terdapat variasi dalam nilai indeks keseragaman di antara
stasiun dan bulan-bulan tertentu. Indeks Keanekaragaman spesies tertinggi sampel bulan Juni
berada di stasiun 7 dengan nilai sebesar 3,12, sedangkan Indeks Keanekaragaman spesies
terendah di stasiun 10 sebesar 2,43. Rendahnya nilai tersebut diduga saat pengambilan data terjadi
arus yang tenang, sehingga akan memiliki pengaruh terhadap konsentrasi nitrat dan fosfat di titik
sampling. Yusuf et al. (2020), menyatakan bahwa distribusi total padatan tersuspensi dapat
dipengaruhi oleh kecepatan arus yang membawa material sedimen tersuspensi. Maslukah et al.
(2020), juga menyebutkan bahwa masukan air dari darat akan membawa material padatan
tersuspensi di muara. Oleh karena itu, keberadaan unsur fosfat dan nitrat menjadi sumber utama
bagi pertumbuhan bacilariophyceae.

Indeks Keseragaman kelas Bacillariophyceae di Perairan Delta Wulan untuk semua stasiun
didapatkan rentang nilai berkisar 0,66- 0,83. Nilai tersebut termasuk ke dalam kategori tingkat
keseragamman jenis yang tinggi. Berdasarkan nilai indeks keseragaman diatas, komunitas
Bacillariophyceae di Delta Wulan memiliki distribusi yang relatif seragam di seluruh stasiun
penelitian. Japa et al. (2021), menjelaskan bahwa indeks keseragaman berkisar antara 0,71-0,88
menunjukkan bahwa jumlah spesies individu relatif sama dan ekosistem masih berada kondisi yang
relatif baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya, seperti penelitian Sinaga et al.
(2022), di Perairan Selat Lalang Desa Mengkapan Kabupaten Siak Anakan dan mendapatkan
indeks keseragaman sebesar 0,198 — 0.629, penelitian Rozirwan et al. (2022), di Perairan Estuary
Musi Indonesia mendapatkan nilai indeks keseragaman sebesar 0.267-0.762. Variasi ini
kemungkinan berkaitan dengan perubahan musim dan kondisi lingkungan yang berbeda. Munru et
al. (2023), juga menyebutkan bahwa faktor-faktor seperti predasi dan distribusi unsur hara yang
tidak merata juga dapat mempengaruhi tingkat keseragaman spesies di perairan.

Indeks Dominansi kelas Bacillariophyceae di Perairan Delta Wulan untuk semua stasiun
didapatkan rentang nilai 0,06 - 0,15. Nilai tersebut termasuk kedalam kategori tingkat dominansi
rendah hingga sedang. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada spesies diatom yang diklasifikasikan
sebagai dominan di Perairan Delta Wulan. Gurning et al. (2020) menyebutkan bahwa faktor
kelimpahan nutrient juga dapat mempengaruhi dominansi spesies di kolom perairan. Juadi et al.
(2018), menyebutkan bahwa kelas Bacillariophyceae memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi dan
ketahanan hidup terhadap berbagai kondisi perairan. Indeks dominansi spesies yang tertinggi di
stasiun 2, 9, dan 10 sebesar 0.15 pada bulan Juni dan di stasiun 2 dan 10 sebesar 0,12 pada bulan
November. Sementara yang terendah terjadi di stasiun 7 sebesar 0,06 pada bulan juni serta di
stasiun 6 dan 12 sebesar 0,08 pada bulan November. Nilai indeks dominansi tersebut kemungkinan
adanya variasi dalam dominansi spesis di dalam suatu komunitas. Selain itu juga tidak adanya
kompetisi antara spesies diatom dengan spesies yang lainnya. Penelitian di atas sejalan dengan
penelitian Audah et al. (2021), di Perairan PPI Tanjung Luas dengan indeks dominansi sebesar 0,09-
0,17. Sedangkan penelitian Sinaga et al. (2022), di Perairan Selat Lalang Desa Mengkapan
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Kabupaten Siak dengan nilai indeks dominansi sebesar 0,206 - 0,413. Hal ini menandakan bahwa
benar adanya hubungan berbanding terbalik antara indeks keanekaragaman dan dominansi,
dimana keanekaragaman yang tinggi cenderung disertai dengan dominansi yang rendah. Hasil
penelitian indeks dominansi menunjukkan kondisi lingkungan di Perairan Delta Wulan cenderung
tidak mengalami tekanan ekologi terhadap biota.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian Berdasarkan di Perairan Delta Wulan,
Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah pada Juni hingga November 2023, dapat di simpulkan
bahwa fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae ditemukan 48 spesies. Kelimpahan Kelas
Bacillariophyceae di Perairan Delta Wulan berada pada kisaran 146.658- 322.499 sel/m3. Indeks
Keanekaragaman Bacillariophyceae termasuk kategori sedang hingga tinggi (2,43-3,12). Indeks
Keseragaman Kelas Bacillariophyceae termasuk kategori tinggi (0,66-0,83). Indeks dominansi Kelas
Bacillariophyceae termasuk jenis tidak mendominasi di Perairan Delta Wulan (0,06-0,15).
Berdasarkan nilai indeks ekologi, kondisi perairan Delta Wulan baik untuk pertumbuhan fitoplankton
dari kelas Bacillariophyceae.
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